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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENGGUNAAN 

MESIN COMBINE HARVESTER OLEH PETANI DI KECAMATAN 

NEGERI KATON 

Oleh 

Tataning Utami 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 1) tingkat penggunaan Combine Harvester 

2) faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan Combine Harvester 3)

tingkat pendapatan usahatani petani pengguna Combine Harvester di Negeri Katon 

4) hubungan antara tingkat penggunaan mesin Combine Harvester oleh petani

dengan tingkat pendapatan usahatani padi di Negeri Katon.  Lokasi penelitian 

dipilih secara sengaja dengan pertimbangan Kecamatan Negeri Katon menerima 

bantuan 3 unit Combine Harvester. Responden pada penelitian ini berasal dari 3 

kelompok tani yaitu 53 petani dari total 113 petani penerima bantuan Combine 

Harvester. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analaisis deskriptif dan 

uji statistik Kendall Tau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) tingkat 

penggunaan Combine Harvester termasuk dalam kategori sedang yang diukur pada 

tiga indikator yaitu: persyaratan kondisi tanaman dalam kategori tinggi, pada 

indikator persyaratan kondisi tanaman dalam kategori sedang, serta pada indikator 

pengaplikasian mesin dalam kategori rendah, 2) faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan Combine Harvester oleh petani adalah Combine Harvester 

yaitu: luas lahan, keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, trialabilitas dan 

observabilitas dan peran Penyuluh Pertanian 3) tingkat pendapatan rata- rata 

usahatani petani sesudah menggunakan teknologi Combine Harvester dalam 

kategori sedang yaitu Rp 16.129.271,61/Ha/MT dan tingkat pendapatan rata- rata 

usahatani petani sebelum menggunakan teknologi Combine Harvester dalam 

kategori sedang yaitu Rp 13.072.379,37/Ha/MT 4) terdapat hubungan antara 

tingkat penggunaan teknologi Combine Harvester dengan pendapatan usahatani. 

Kata kunci: Combine Harvester, Tanaman Padi, Tingkat Penggunaan, Faktor-

Faktor yang Berhubungan, Pendapatan  



ABSTRACT 

 

 

FACTORS RELATED TO THE USE OF COMBINE HARVESTERS 

MACHINE BY FARMERS IN THE NEGERI KATON SUB-DISTRICT. 

 

By 

 

Tataning Utami 

 

The objectives of this research are to determine: 1) the level of Combine Harvester 

usage, 2) factors associated with Combine Harvester usage, 3) the income level of 

farmers using Combine Harvesters in Negeri Katon, and 4) the relationship 

between the level of Combine Harvester machine usage by farmers and the income 

level of paddy farming in Negeri Katon. The research location was deliberately 

chosen with the consideration that Negeri Katon Subdistrict received assistance 

with 3 units of Combine Harvesters. Respondents in this study come from 3 farmer 

groups, comprising 53 farmers out of a total of 113 farmers who received Combine 

Harvester assistance. The collected data were analyzed using descriptive analysis 

and the Kendall Tau statistical test. The research results show that: 1) the level of 

Combine Harvester usage is moderate, measured by three indicators: high crop 

condition requirements, moderate crop condition requirements, and low machine 

application indicators; 2) factors associated with Combine Harvester usage by 

farmers include land size, relative profitability, compatibility, complexity, 

trialability, observability, and the role of Agricultural Extension Officers; 3) the 

average income level of farmers after using Combine Harvester technology is 

moderate, amounting to Rp 16.129.271,61/Ha/MT, and the average income level of 

farmers before using Combine Harvester technology is also moderate, amounting 

to Rp 13.072.379,37/Ha/MT; and 4) there is a relationship between the level of 

Combine Harvester technology usage and farm income. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Sektor pertanian hingga saat ini masih memiliki peranan yang sangat penting 

di dalam suatu pembangunan nasional dan juga sebagai penopang 

perekonomian bangsa (Togatorop, 2017).  Pertanian sebagai salah satu pilar 

ekonomi negara, maka sektor pertanian khususnya yang ada di daerah-daerah 

yang memiliki potensi unggul untuk pertanian diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan daerah terutama dari penduduk pedesaan yang 

masih di bawah garis kemiskinan (Kunuti, Rauf dan Saleh, 2021).  Tanaman 

pangan merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dari sektor 

pertanian.  Khusus di Indonesia, tanaman pangan juga berkedudukan strategis 

dalam memelihara stabilitas ekonomi nasional. Oleh karena itu, subsektor 

tanaman pangan selalu mendapat perhatian lebih dari pemerintah (Ramadhan,  

Viantimala dan Silviyanti, 2019). 

 

Salah satu tanaman pangan yang dibudidayakan oleh petani di Indonesia 

adalah padi.  Padi atau Oryza sativa merupakan tanaman yang memiliki peran 

penting sebagai makanan pokok di Indonesia.  Adanya peningkatan jumlah 

penduduk setiap tahunnya membutuhkan ketersediaan padi yang cukup 

menjadi hal yang krusial untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 

Oleh karena itu, peran penting dari para petani dalam memproduksi padi yang 

memadai sangatlah besar.  Selain itu, pemerintah juga perlu memperhatikan 

kebijakan-kebijakan yang mendukung peningkatan produksi padi, seperti 

memberikan fasilitas dan insentif kepada para petani serta mengembangkan 

teknologi pertanian yang lebih modern dan efektif (Sulaiman, 2014).  
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Negara Indonesia pada tahun 2022 memproduksi padi 2022 55,67 juta ton 

GKG, mengalami kenaikan sebesar 1,25 juta ton GKG atau 2,31 persen 

dibandingkan produksi padi pada tahun sebelumnya sebesar 54,42 juta ton 

GKG (BPS, 2022).  Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya luas areal 

panen pada tahun 2022 sebesar 10,61 juta hektar mengalami kenaikan sebesar 

0,19 juta hektar atau 1,87 persen dibandingkan pada tahun sebelumnya 

sebesar 10,41 juta hektar (BPS, 2022). 

 

Provinsi Lampung salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi 

sebagai penghasil padi.  Selama 3 tahun terakhir pada tahun 2020—2022 

produksi padi di Provinsi Lampung mengalami ketidakstabilan tetapi 

mengalami peningkatan dari segi produktivitas.  Luas panen, produksi dan 

produktivitas padi di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Luas panen dan produksi dan produktivitas padi di Provinsi  

Lampung Tahun 2020—2022 

 

No Tahun 
Luas Panen  

(ha) 

Produksi  

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 
 

1 2020 545.149,05 2.650.289,64  48,62 

2 2021 489.573,23 2.485.452,78  50,77 

3 2022 516.910,01 2.661.362,81  51,49 

Sumber: Badan Pusat Statistik tahun 2020-2022 

 

Tabel 1 pada tahun 2020, luas panen padi di Provinsi Lampung sebesar 

545.149,05 hektar dengan produksi padi sebesar 2.650.289,64 ton dan 

produktivitas padi sebesar 48,62 ton/hektar.  Pada tahun 2021, luas panen padi 

di Provinsi Lampung mengalami penurunan menjadi 489.573,23 hektar, namun 

produksi padi meningkat menjadi 2.485.452,78 ton dan produktivitas padi 

meningkat menjadi 50,77 ton/hektar, sedangkan pada tahun 2022, luas panen 

padi di Provinsi Lampung kembali meningkat menjadi 516.910,01 hektar, 

produksi padi juga meningkat menjadi 2.661.362,81 ton dan produktivitas padi 

meningkat lagi menjadi 51,49 ton/hektar. 
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Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu kabupaten penghasil padi di 

Provinsi Lampung.  Dari berbagai wilayah yang ada di Kabupaten Pesawaran, 

Kecamatan Negeri Katon merupakan salah satu wilayah yang berpotensi untuk 

mengembangkan usahatani padi.  Sebaran produksi padi per kecamatan di 

Kabupaten Pesawaran pada tahun 2020—2022 dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Produksi padi di Kabupaten Pesawaran tahun 2020-2022 

 

Sumber:   Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Pesawaran  

tahun 2020—2022 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa produksi padi di Kecamatan Negeri Katon 

selama tiga tahun terakhir mengalami fluktuasi.  Penurunan atau fluktuasi 

terjadi disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya penanganan panen dan 

pasca panen padi.  Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian pada 

tahun 2014 merilis bahwa komoditas padi merupakan komoditas yang 

memiliki persentase kehilangan hasil paling tinggi diantara komoditas serelia 

dan kacang-kacangan.  Data kehilangan mencapai 9,46 persen pada tahap 

pemanenan, 4,81 persen pada tahap pengumpulan, 2,17 persen pada tahap 

perontokan, dan 2,98 persen pada tahap pengeringan (Hidayat, Parsudi dan 

Putri, 2021).   

 

Kehilangan hasil panen akibat sistem pemanenan dapat di atasi dengan 

penggunaan teknologi modern.  Pengaplikasian teknologi ini dapat digunakan 

No Kecamatan 

2020 2021 2022 

Produksi 

(Ton) 

Produksi 

(Ton) 

Produksi 

(Ton) 

1 Punduh Pidada 1.566  1.840 5.083  

2 Marga Punduh 1.855  1.947 2.787  

3 Padang Cermin 7.338  7.997 11.487  

4 Teluk Pandan 1.027  1.359 1.775  

5 Way Ratai 11.968  7.307 10.493  

6 Kedondong 13.884  14.574 11.004  

7 Way Khilau 36.892  29.863 25.927  

8 Way Lima 18.324  22.315 17.740  

9 Gedong Tataan 22.678  23.677 19.024  

10 Negeri Katon 39.894  38.100 34.747  

11 Tegineneng 37.855  40.798 35.346  
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untuk meningkatkan produksi dari segi kualitas dan kuantitas agar lebih 

maksimal.  Teknologi pertanian modern yang dapat digunakan untuk 

menekan kehilangan hasil panen guna meningkatkan produksi padi adalah 

Combine Harvester.  Combine Harvester merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk memotong padi, merontokkan gabah, dan membersihkan 

gabah dari kotoran sekaligus sambil berjalan.   

 

Penggunaan Combine Harvester dalam proses pemanenan selain dapat 

mengurangi kehilangan bulir padi saat pemanenan juga dapat membuat waktu 

panen lebih efisien serta dapat memperlebar luas areal panen.  Kapasitas kerja 

yang dimiliki oleh mesin Combine Harvester ini lebih tinggi dari kapasitas 

kerja panen secara manual, kehilangan hasil juga lebih rendah yaitu 2,4-6,1 

persen dibandingkan cara manual yang rata-rata kehilangan hasil hingga 9,4 

persen (Listiana, dkk., 2020). 

 

Mesin Combine Harvester didapatkan oleh petani yang berasal dari 

pemerintah berjumlah 3 unit mesin Combine Harvester yaitu 2 unit Combine 

Harvester berukuran sedang dan 1 unit Combine Harvester berukuran besar 

yang diberikan kepada 3 kelompok tani yaitu : Kelompok Tani Ngudi 

Makmur, Kelompok Tani Maju Sejahterahkan Petani, dan Kelompok Tani 

Mekar Sari 1.  Setelah dilakukan survei awal di lapangan, bantuan mesin 

Combine Harvester mulai digunakan oleh petani pada tahun 2021 tetapi tidak 

semua petani langsung menggunakan teknologi tersebut.  Beberapa petani 

memerlukan waktu untuk menerapkan mesin Combine Harvester dalam 

kegiatan usahataninya.  Adapun petani penerima bantuan Combine Harvester 

tidak selalu memanfaatkan mesin tersebut dalam proses pemanenan dan 

masih diselingi dengan panen menggunakan cara konvensional.  Hal tersebut 

dikarenakan berbagai faktor yang memengaruhi penggunaan teknologi 

tersebut, baik faktor yang ada di dalam diri petani (internal) maupun faktor 

yang berasal dari luar diri petani.  Hal ini membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

penggunaan Combine Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon.   
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B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian di atas dirumuskan sebagai 

berikut: 

1) Bagaimana tingkat penggunaan mesin Combine Harvester oleh petani di 

Kecamatan Negeri Katon? 

2) Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan penggunaan Combine 

Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon? 

3) Bagaimana tingkat pendapatan usahatani petani pengguna Combine 

Harvester di Negeri Katon? 

4) Bagaimana hubungan antara tingkat penggunaan mesin Combine 

Harvester oleh petani dengan tingkat pendapatan usahatani padi di 

Kecamatan Negeri Katon? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1)  Mengetahui tingkat penggunaan mesin Combine Harvester oleh petani di 

Kecamatan Negeri Katon. 

2) Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan Combine 

Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon. 

3) Mengetahui tingkat pendapatan usahatani petani pengguna Combine 

Harvester di Negeri Katon? 

4) Mengetahui hubungan antara tingkat penggunaan mesin Combine Harvester 

oleh petani dengan tingkat pendapatan usahatani padi di Negeri Katon. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 

Hasil penelitian diharapkan berguna untuk: 

1) Bagi petani 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan petani 

ketika menggunakan Combine Harvester. 
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2) Bagi peneliti lain  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi peneliti 

selanjutnya terkait faktor yang berhubungan dengan penggunaan Combine 

Harvester petani oleh petani. 

 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN TERDAHULU, KERANGKA 

BERFIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Mesin Panen Padi Combine Harvester 

 

Combine Harvester merupakan mesin pemanen padi yang bisa memotong 

bagian bulir padi, merontokkan dan membersihkan gabah sambil berjalan 

di lapangan.  Penggunaan mesin panen padi Combine Harvester 

menjadikan waktu pemanenan lebih singkat dibandingkan menggunakan 

tenaga manusia (manual) dan tidak memerlukan jumlah tenaga kerja 

manusia yang banyak seperti pada pemanenan tradisional (Saputra, 2021).  

Spesifikasi mesin Combine Harvester adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 3. Spesifikasi mesin Combine Harvester 

 

 Deskripsi Satuan 

Tipe Combine, riding type 

Dimensi Panjang 1700 mm 

 Lebar 3900 mm 

 Tinggi 1950 mm 

Total Berat  1680 kg 

Unjuk Kerja Kapasitas lapang 2-4 jam/ha 
 Ground pressure 0,13 kg/𝑐𝑚2 

 Lebar kerja 1200 mm 

 Tingkat kebersihan 90-95% 

 Kehilangan hasil <2% 

Motor penggerak Jenis 4-cylinder in line, 

direct injection 

 Daya 17,15 (23) kW (HP) 

 Putaran 2200 rpm 

 BBM Solar 
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Tabel 3. Lanjutan 

 

 Deskripsi Satuan 

 BBM Solar 

 Konsumsi BBM (max) 2,37 liter/jam 

Tranmisi 3 maju, 1 mundur  

Roda Tipe Crawler 

 Jumlah 2 unit 

 Panjang 1400 mm 

 Lebar 450 mm 

Sumber: Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian, 2014 

 

Secara umum fungsi operasional dasar Combine Harvester adalah sebagai 

berikut: 

1) Memotong tanaman yang masih berdiri. 

2) Menyalurkan tanaman yang terpotong ke silinder. 

3) Merontokkan gabah dari tangkai atau batang 

4) Memisahkan gabah dari jerami. 

5) Membersihkan gabah dengan membuang gabah kosong dan benda 

asing (Saputra, 2021). 

 

Adapun syarat dalam menggunakan mesin Combine Harvester dapat 

beroperasi secara optimal menurut Balai Besar Pengembangan Mekanisasi 

Pertanian (2016) sebagai berikut: 

1) Kondisi Tanaman 

a) Pastikan tingkat kematangan tanaman padi sudah mencapai  

80-90 persen ditandai dengan warna kuning pada tanaman padi atau 

sudah kering dari malainya, tinggi tanaman berkisar 30-120 cm. 

b) Kadar air gabah berkisar 20-22 persen, kadar air gabah akan 

memengaruhi tanaman pada saat proses perontokan.  Padi yang 

terlalu basah dapat memengaruhi pada proses perontokan gabah.  

Panen dianjurkan dilakukan di atas jam 8.30 WIB atau dilakukan 

pada siang hari untuk mengurangi kadar air pada gabah.   

 

 

 

 

 



9 
 

 
 

2) Kondisi Lahan 

a) Disarankan kondisi lahan dalam keadaan kering dengan kedalaman 

lumpur maksimal 30 cm untuk memudahkan mesin beroperasi di 

lahan. 

b) Pastikan tidak ada batu, batang kayu dan bambu untuk memudahkan 

mesin dalam beroperasi di lahan.  Hal ini menghindari kerusakan 

pada pisau pemotong dan crawler rubber track ketika melakukan 

pemotongan. 

 

Adapun cara pengoperasian mesin sebagai berikut: 

1) Sebelum mesin dihidupkan cek semua bagian mesin, utamanya yaitu: 

a. Tuas kemudi pada posisi off (kearah depan) 

b. Tuas persnelling pada posisi bebas 

c. Panel tegangan accu mencukupi (± 30v) 

d. Tuas pemutus arus accu pada posisi on (kearah belakang) 

e. Periksa sekeliling mesin, pastikan tidak ada orang berada di depan 

mesin agar terhindar dari kecelakaan dan pastikan cukup ruang bagi 

mesin untuk manuver. 

f. Gerakkan tuas throtle sedikit ke belakang (buka) 

2) Hidupkan mesin dengan cara putar anak kunci ke arah kanan, jika 

diperlukan tarik tuas chuck.  

3) Segera lepaskan tuas chuck setelah mesin hidup. 

4) Biarkan beberapa saat untuk pemanasan mesin. 

5) Untuk mematikan mesin pastikan tuas kendali pada posisi off (ke arah 

depan) dan persnelling pada posisi bebas.  

6) Gerakkan tuas throtle ke arah depan (off) sampai mesin mati sendiri  

7) Jika mesin sudah tidak digunakan dalam waktu dekat maka putuskan 

arus listrik dari accu dengan menggerakkan tuas pemutus arus ke arah 

depan (Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian, 2014). 
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Gambar 1. Mesin panen padi Combine Harvester 

 

Menurut Smith dalam Purba, Anshori dan Suheiti (2015), penggunaan 

mesin ini dapat menggantikan alat-alat pengikat, pemotong dan perontok 

pada kegiatan pemanenan.  Keuntungan penggunaan Combine Harvester 

dari segi sosial-ekonomi yaitu mengurangi biaya panen dan kebutuhan 

tenaga kerja menurun serta proses pemasaran dari produksi ataupun hasil 

panen dapat segera dilakukan.  Keuntungan lain penggunaan Combine 

Harvester menjadikan waktu panen padi lebih cepat dibandingkan panen 

secara tradisional.  Combine Harvester memiliki kapasitas kerja panen 

sebanyak 2 hingga 4 jam per hektar lahan (Arum dan Muslikin, 2017).  

Mutu gabah yang dihasilkan dengan panen menggunakan mesin Combine 

Harvester lebih bersih dan tingkat kehilangan (loss) sangat kecil 

dibandingkan susut panen dengan sabit (Saputra, 2021).   

 

2. Adopsi Teknologi 

 

Adopsi merupakan keputusan akhir untuk menggunakan inovasi yang 

telah ada.  Informasi atau pesan yang disampaikan dalam sosialisasi dapat 

berpengaruh pada keputusan adopsi seseorang.  Adopsi inovasi adalah 

adanya proses mental dalam mengambil keputusan untuk menerima atau 

menolak ide baru dan menegaskan lebih lanjut tentang penerimaan dan 

penolakan ide baru tersebut (Mardikanto,2009).  Proses adopsi adalah 

proses implementasi suatu teknologi yang dapat berjalan secara terstruktur 

sehingga memberikan manfaat secara ekonomis dan memberikan motivasi 
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untuk masyarakat setempat.  Proses adopsi dimulai dari pertama kali 

seseorang mendengar suatu hal baru hingga orang tersebut menerima atau 

menolak hal baru tersebut.  Sikap mental dan adanya pembuktian dari 

keputusan yang diambil adalah komponen yang penting yang perlu 

diperhatikan dalam proses adopsi inovasi.   

 

Penerimaan inovasi dari proses adopsi sampai benar-benar dapat 

melakukan atau menerapkannya dengan benar dan melaksanakannya 

dalam kegiatan usahataninya.  Pengetahuan petani akan dipengaruhi oleh 

pesan yang diterima oleh target sasaran.  Jika teknologi yang disampaikan 

dapat membuat petani tertarik, maka mereka akan mencobanya. Petani 

akan melakukan evaluasi terhadap teknologi baru jika teknologi tersebut 

sesuai dengan kondisi yang memadai.  Apabila petani 

mengimplementasikan teknologi tersebut maka petani akan berlanjut 

mengadopsi teknologi (Sirnawati dan Sumedi, 2019). 

 

Menurut Rogers (2003), beberapa tahapan adopsi dari proses pengambilan 

keputusan inovasi dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Tahapan adopsi 

 

1) Tahap pengetahuan (Knowledge) ketika seorang individu memperoleh 

pengetahuan yang diperoleh dari penyebaran informasi tentang inovasi 

Persuasi 

Pengambilan 

Keputusan 

Pelaksanaan 

Pengetahuan 

Konfirmasi 
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baru.  Individu diarahkan untuk memahami eksistensi, keuntungan, 

manfaat, dan fungsinya suatu inovasi. 

2) Tahap persuasi (Persuasion) ketika seorang individu akan 

mengumpulkan informasi tentang inovasi tersebut dan manfaat serta 

keuntungan yang diperoleh.  Individu dapat membentuk sikap baik atau 

tidak baik dalam inovasi yang diberikan. 

3) Tahap pengambilan keputusan (Decision) ketika seorang akan 

mengambil keputusan untuk mengadopsi atau menolak sebuah inovasi. 

Keputusan dapat dipengaruhi oleh paksaan seseorang atau keputusan 

individu itu sendiri. 

5) Tahap pelaksanaan (Implementation) ketika seorang individu 

mengambil keputusan untuk menggunakan atau mengadopsi suatu 

inovasi. 

6) Tahap konfirmasi (Confrimation) ketika seorang individu akan 

melakukan evaluasi dan mencari pembenaran atas keputusan yang 

diambil.  Keputusan dapat berubah setelah melakukan evaluasi jika 

mendapatkan pesan atau ketidakpuasan dalam inovasi tersebut. 

 

Kecepatan dalam mengadopsi suatu inovasi antara satu individu 

dengan individu yang lain berbeda. Hal ini tentunya sangat tergantung  

dari karakter individu yang bersangkutan. Sifat adopter berdasarkan 

tingkat kecepatan dalam mengadopsi inovasi dapat digolongkan  

menjadi beberapa kelompok sasaran, antara lain: 

1. Inovator 

Petani inovator memiliki sifat selalu ingin tahu, ingin mencoba, dan 

selalu ingin mengadakan kontak dengan para ahli untuk memperoleh 

informasi dan keterampilan baru sehingga memiliki keberanian dalam 

menanggung resiko yang tinggi. Inovator adalah golongan petani yang 

mau untuk merintis, mencoba dan menerapkan teknologi baru dalam 

pertanian dan mampu mengajak petani lain untuk dapat menerapkan 

suatu teknologi sehingga memiliki kelebihan dapat mempercepat 

adopsi. Keberadaan petani inovator akan sangat membantu dalam 

kegiatan pembangunan pertanian pada saat ini, karena semakin 
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banyak petani dari golongan tersebut dapat disimpulkan sementara 

bahwa akan semakin mudah dan cepat pula proses difusi adopsi 

inovasi. 

2. Pelopor (Early adopter) 

 Golongan pelopor adalah golongan petani yang berusaha sendiri untuk 

bisa melakukan pembaharuan teknologi dan lebih meyakini apabila 

mendapatkan informasi dari agen pembaharu (penyuluh pertanian). 

Secara umum petani golongan pelopor menjadi orang–orang yang 

pertama untuk mencoba ide baru dan sekaligus bersedia 

mempraktekkannya.  Kelompok ini termasuk kelompok yang relatif 

berpandangan maju dan mempunyai wawasan yang luas, artinya 

mereka tidak selalu skeptis terhadap perubahan–perubahan yang 

berada di sekitarnya dan bahkan selalu berpandangan positif terhadap 

hal baru. 

3. Penganut Dini (Early majority) 

 Golongan dini adalah golongan petani yang selangkah lebih maju. 

Petani golongan ini biasanya adalah orang yang pragmatis atau 

seseorang yang memiliki kecenderungan untuk berfikir praktis, 

nyaman dengan ide yang maju, tetapi mereka tidak akan bertindak 

tanpa adanya bukti nyata tentang keuntungan yang akan mereka 

dapatkan apabila mengadopsi suatu teknologi baru.  Sifat yang 

dimiliki golongan early majority merupakan sifat yang dimiliki 

kebanyakan petani. Golongan ini biasanya memiliki lahan pertanian 

yang relatif sempit dan sering dijumpai bahwa golongan petani ini 

adalah petani yang subsistem.  Mereka cenderung sudah berumur tua 

atau mereka yang menjelang usia senja.  Bila saja mereka cenderung 

untuk melakukan adopsi inovasi yang lambat, maka partisipasinya 

dalam kelompok formal biasanya sangat rendah. 

4. Penganut Lambat (Late majority) 

Penganut lambat adalah golongan petani yang cenderung bersifat 

konservatif atau mempertahankan kebiasaan lamanya dan sangat 

membenci risiko serta tidak nyaman dengan adanya pembaharuan 
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sehingga mereka lambat dalam mendapatkan inovasi meskipun telah 

melihat dan mendapatkan contoh. Partisipasi golongan ini dalam 

kelompok sebagian besar terbatas dan hanya pada organisasi lokal 

saja. 

5. Kolot (Laggard) 

Golongan kolot adalah golongan petani akhir yang memandang 

inovasi atau suatu perubahan tingkah laku yang memiliki risiko sangat 

tinggi sehingga lebih baik tidak melakukannya dari pada mendapatkan 

kegagalan.  Umumnya petani golongan ini adalah petani yang masih 

menerapkan nilai-nilai tradisional dan adat istiadat pada saat 

melakukan usaha tani.  Petani yang mepunyai ciri demikian memang 

seringkali sulit untuk mengubah dirinya dengan hal-hal yang baru, 

seringkali mereka tergolong sudah lanjut usia, status sosialnya rendah, 

dan usahataninya sangat subsistem (Rogers, 2003). 

 

3. Faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan Mesin Combine 

Harvester 

 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan mesin Combine 

Harvester oleh petani dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Umur 

Umur petani akan memengaruhi kemampuan fisik dan respons terhadap 

hal-hal yang baru dalam menjalankan usaha taninya.  Makin muda 

petani biasanya mempunyai semangat untuk ingin tahu apa yang belum 

mereka ketahui, sehingga dengan demikian mereka berusaha untuk 

lebih cepat melakukan adopsi inovasi walaupun sebenarnya mereka 

masih belum berpengalaman dalam hal adopsi inovasi tersebut 

(Soekartawi, 2005).  Semakin tua biasanya semakin lamban 

mengadopsi inovasi, dan cenderung hanya melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang sudah biasa diterapkan oleh warga masyarakat setempat 

(Mardikanto, 2009). 

 

 



15 
 

 
 

2) Pendidikan 

Mereka yang berpendidikan tinggi adalah relatif lebih cepat dalam 

melaksanakan adopsi inovasi. Begitu pula sebaliknya mereka yang 

berpendidikan rendah, mereka agak sulit untuk melaksanakan adopsi 

inovasi dengan cepat (Soekartawi, 2005) 

3) Luas Penguasaan Lahan 

Biasanya semakin luas lahan yang dimiliki maka semakin cepat 

seseorang dalam mengadopsi, karena memiliki kemampuan ekonomi 

lebih baik.  Luas lahan yang diusahakan relatif sempit sering kali 

menjadi kendala untuk dapat diusahakan secara lebih efisien.  Petani 

berlahan sempit, seringkali tidak dapat menerapkan usaha tani yang 

sangat intensif, karena bagaimana pun petani harus melakukan 

kegiatan-kegiatan lain di luar usaha tani untuk memperoleh tambahan 

pendapatan yang diperlukan bagi pemenuhan kebutuhan keluarganya.  

Setiap petani tidak selalu bebas untuk melakukan perubahan-perubahan 

usaha tani, karena petani harus mengalokasikan waktu dan tenaganya 

untuk kegiatan-kegiatan di usahataninya maupun di luar usahataninya 

(Mardikanto, 2009). 

4) Lama Berusahatani 

Lama Berushatani merupakan lamanya waktu yang telah dicurahkan 

petani dalam melakukan usahatani.  Semakin banyak lama pengalaman 

petani cenderung akan meningkatkan kemampuan yang dimiliki petani 

dalam mengelola usahatani (Arunrat, dkk., 2017). 

6) Relative Advantages  

Relative Advantages (keuntungan relatif) ialah sejauh mana teknologi 

baru memiliki keuntungan lebih tinggi daripada teknologi yang akan 

digantikan.  Apabila nilai yang baru lebih rendah, maka adopsi nya 

akan lebih lambat.  Tingkat keuntungan relatif seringkali dinyatakan 

dalam bentuk keuntungan ekonomis, walaupun dapat juga diukur 

dengan cara lain (Rogers, 2003). 
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7) Compatibility  

Compatibility adalah kesesuaian teknologi dengan nilai, pengalaman, 

dan kebutuhan penerima.  Petani akan lebih cepat menerima suatu 

teknologi apabila kompatibel dengan apa yang dia ketahui dan 

kompatibel dengan personal objective (tujuan individu).  Teknologi 

yang tidak sesuai dengan dengan nilai atau norma yang diyakini oleh 

penerima tidak akan diterima secepat teknologi yang sesuai dengan 

norma yang ada (Rogers, 2003). 

8) Complexity  

Complexity atau kompleksitas (kerumitan) ialah tingkat kerumitan dari 

suatu inovasi untuk diadopsi, seberapa sulit menguasai dan 

menggunakan inovasi. Semakin mudah suatu inovasi dipahami oleh 

adopter, maka semakin cepat inovasi diadopsi (Rogers, 2003). 

9) Trialability  

Trialability atau trialabilitas (dapat diuji coba) ialah mudah tidaknya 

dicobanya suatu inovasi.  Inovasi yang lebih mudah dicoba akan 

mempercepat adopsi.  Suatu inovasi yang bisa dicoba akan 

memperkecil risiko untuk adopter (Rogers, 2003). 

10) Observability  

Observability (dapat di observasi) mudah tidaknya dilihat hasil dari suatu 

inovasi.  Inovasi yang mudah dilihat atau ditemukan di lingkungan 

masyarakat akan lebih mudah menyebar dan dikomunikasikan antar 

calon adopter (Rogers, 2003). 

11) Peran penyuluh 

Mardikanto (2002) mengungkapkan seorang penyuluh harus seorang ahli 

pertanian yang berkompeten, di samping dapat berkomunikasi secara 

efektif dengan petani sehingga dapat mendorong minat belajar mereka 

dan harus berorientasi pada masalah yang dihadapi oleh petani. Penyuluh 

pertanian berperan dalam meningkatkan pengetahuan petani mengenai  

teknologi maupun informasi-informasi pertanian yang baru.  Menurut 

Rogers dan Schoemaker (1971) peranan yang dijalankan oleh agen 

pembaharu dalam menyebarkan inovasi antara lain: membangkitkan 
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kebutuhan untuk berubah, mengadakan hubungan untuk perubahan, 

mengidentifikasi masalah sasaran, memotivasi dan merencanakan 

tindakan perubahan.  Rahma, Sadono dan Wahyuni (2021) menyebutkan 

seorang penyuluh pertanian memiliki peran antara lain: 

a) Pendidik.  Penyuluh berperan sebagai pembimbing dan guru bagi 

petani dalam pendidikan nonformal, penyuluh memiliki gagasan yang 

tinggi untuk mengatasi hambatan dalam pembangunan pertanian yang 

berasal dari petani maupun keluarganya. 

b) Konsultan.  Peran konsultan yang dimaksud dalam peran penyuluh 

pertanian adalah penyuluh mampu menjadi tempat bertanya dan 

berdiskusi oleh para petani. 

c) Pendorong.  Peran penyuluh sebagai pendorong adalah perannya 

sebagai seseorang yang memelihara semangat petani dalam 

melakukan usahatani. 

d). Pendamping.  Peran penyuluh sebagai pendamping adalah 

mendampingi petani dalam kegiatan usahatani sambil mengenalkan 

inovasi yang dapat menunjang usahatani menjadi lebih baik. 

e). Fasilitator.  Secara garis besar peran penyuluh sebagai fasilitator 

adalah bertugas untuk menjadi penghubung antara pihak petani 

dengan pihak lainnya.  Penyuluh bertugas menghubungkan petani 

dengan sumber akses modal, sumber informasi dan teknologi, sumber 

pengembangan usaha dan membantu petani untuk memperluas 

jaringan pemasaran. 

 

4. Pendapatan 
 

Pendapatan merupakan seluruh perolehan baik yang berasal dari biaya 

faktor produksi ataupun total output yang didapatkan untuk semua 

produksi dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu. 

(Sukirno, 2009).  Biaya produksi merupakan seluruh pengeluaran yang 

dikeluarkan untuk membiayai proses produksi dalam usaha (Miliyanti, 

Nurhaya, dan Andi, 2020).  Perhitungan biaya produksi dapat dilakukan 
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dengan menjumlahkan total biaya produksi tetap dan biaya produksi 

variabel (Rusnani, Fahrizal dan Muin, 2016) dengan rumus berikut.  

 

𝑇𝐶 = 𝐹𝐶 + 𝑉𝐶  

Keterangan:  

TC = Total Biaya (Rp)  

FC = Biaya Tetap (Rp)  

VC = Biaya Variabel (Rp) 

 

Rusnani, Fahrizal dan Muin (2016) menyatakan bahwa rumus penghitungan 

total penerimaan (total revenue) adalah: 

𝑇𝑅 = 𝑃 × 𝑄  

Keterangan:  

TR = total pendapatan (Rp/tahun)  

P = harga jual/unit (Rp)  

Q = jumlah produksi (unit/tahun) 

 

Menurut Fadli (2014) pendapatan merupakan total penghasilan yang 

didapat instansi pada periode tertentu.  Total pendapatan merupakan total 

penerimaan dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan sebagaimana 

rumus berikut  

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶  

Keterangan:  

𝜋 = total pendapatan (Rp/tahun)  

TR = total penerimaan (Rp/tahun)  

TC = total biaya (Rp/tahun) 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini mengacu pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian terdahulu dibutuhkan 

sebagai bahan referensi bagi penulis untuk perbandingan antara penelitian 

yang dilakukan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Kajian 

penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kajian penelitian terdahulu 

 

No Peneliti (Tahun) Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Variabel yang 

membedakan 

dalam penelitian 

ini 

1. Anto 

Sintha 

(2020) 

Korelasi Karakteristik 

Sosial Ekonomi Petani 

Dengan Tingkat Adopsi 

Combine Harvester Pada 

Usahatani Padi Lahan 

Pasang Surut Di 

Kabupaten Pulang Pisau 

Survey Tingkat adopsi penggunaan Combine 

Harvester oleh petani padi di lahan 

pasang surut dalam kategori tinggi. 

Mesin pemanen Combine Harvester 

telah digunakan lebih dari lima 

musim panen dengan tingkat 

kemudahan dalam mendapatkan 

mesin yang mudah dan sesuai dengan 

kondisi lahan.  Karakteristik sosial 

ekonomi petani yang berkorelasi 

dengan tingkat adopsi penggunaan 

Combine Harvester lama pengalaman 

berusahatani padi, usia, pendidikan 

non-formal, luas lahan dan dan 

sumber modal yang digunakan untuk 

usahatani padi 

Variabel yang 

membedakan dalam 

penelitian ini yaitu : 

karakteristik inovasi 

dan peran penyuluh 

2. Prayuginingsih, 

dkk. (2021) 

 

Dampak Mekanisasi 

Pertanian Terhadap 

Perekonomian Anggota 

Kelompok Tani Sumber 

Rejeki Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten 

Jember 

Survey Faktor yang berpengaruh terhadap 

keputusan petani menerapkan 

mekanisasi pertanian adalah 

ketersediaan tenaga kerja yang 

berpengaruh signifikan, sementara 

faktor luas lahan, usia petani, dan 

faktor pernah atau tidak pernah 

mengikuti penyuluhan/pelatihan 

mekanisasi pertanian berpengaruh 

secara tidak signifikan.   

Variabel yang 

membedakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

pengalaman 

berusahatani, 

karakteristik inovasi 

dan peran penyuluh 
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Tabel 4. Lanjutan 

 

No Peneliti (Tahun) Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Variabel yang 

membedakan dalam 

penelitian ini 

3. Rahmatunnisa, 

Rahmaddiansyah, 

Agussabti 

 (2022) 

 

Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Adopsi 

Petani Terhadap 

Teknologi Combine 

Harvester 

Survey Secara serentak variabel umur, 

tingkat pendidikan, luas lahan, 

pendapatan petani, partisipasi 

kelompok dan kontak dengan 

penyuluh berpengaruh signifikan 

terhadap adopsi Combine Harvester 

oleh petani.  Secara parsial variabel 

umur, tingkat pendidikan dan luas 

lahan memiliki pengaruh positif 

secara signifikan terhadap adopsi 

Combine Harvester.  Sedangkan 

variabel partisipasi kelompok dan 

kontak dengan penyuluh memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap adopsi Combine Harvester. 

Sedangkan variabel pendapatan 

petani tidak berpengaruh secara 

tidak signifikan. 

Variabel yang 

membedakan dalam 

penelitian ini adalah 

pengalaman 

berusahatani dan peran 

penyuluh. 

4. Wulandari, 

Pabolo 

(2020) 

Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Tingkat 

Adopsi Teknologi 

Petani Terhadap 

Penggunaan Rice 

Transplanter Di 

Kampung Koya Barat 

Survey Tingkat adopsi petani di Koya Barat 

terhadap penggunaan mesin rice 

transplanter tergolong tinggi.  Faktor 

yang memengaruhi tingkat adopsi 

yaitu pendapatan, sedangkan umur 

dan tingkat pendidikan tidak 

memiliki pengaruh yang nyata. 

Variabel yang 

membedakan dalam 

penelitian ini yaitu: lama 

berusahatani, 

karakteristik inovasi dan 

peran penyuluh. 
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Tabel 4. Lanjutan 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Variabel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

5. Febrimeli, 

Siregar, 

Laia 

(2020) 

Adopsi Petani Dalam 

Penggunaan Traktor Roda 

Dua Mengolah Lahan Padi 

Sawah Di Kecamatan Gomo 

Kabupaten Nias Selatan 

Provinsi Sumatera Utara 

Survey Variabel independen (umur, pendapatan, 

luas lahan, kosmopolitan, sifat inovasi, 

peran ketua kelompok dan peran 

penyuluh) secara bersama-sama 

berpengaruh nyata terhadap adopsi 

petani dalam penggunaan traktor roda 

dua dalam pengolahan lahan padi sawah. 

Secara parsial faktor-faktor yang 

memengaruhi secara nyata terhadap 

adopsi petani dalam penggunaan traktor 

roda dua dalam pengolahan lahan padi 

sawah adalah pendapatan, sifat inovasi, 

peran ketua kelompok tani dan peran 

penyuluh pertanian berpengaruh nyata.  

Variabel yang 

membedakan dalam 

penelitian ini yaitu 

tingkat pendidikan 

dan pengalaman 

berusahatani. 

6. Da’ima 

(2022) 

Pengaruh Karakteristik 

Petani Dan Inovasi 

Terhadap Tingkat Adopsi 

Combine Harvester Di Desa 

Campurejo Kecamatan 

Rengel Kabupaten Tuban 

Survey Hasil analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa karakteristik petani 

yang memiliki pengaruh signifikan 

(<0,05) terhadap tingkat adopsi Combine 

Harvester yaitu umur dan lama 

berusahatani keluarga.  Karakteristik 

inovasi yang memiliki pengaruh 

signifikan (<0,05) terhadap tingkat 

adopsi Combine Harvester yaitu 

keuntungan relatif, kerumitan dan 

observabilities.   

Variabel yang 

membedakan dalam 

dalam penelitian ini 

yaitu : peran 

penyuluh 

 

 

 

 



 

 

2
2

 

Tabel 4. Lanjutan 

 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Variabel yang 

membedakan dalam 

penelitian ini 

7. Listiana, 

Rangga, 

Anggoroseto, 

Purwatiningsih 

(2020) 

Respons Petani Terhadap 

Penggunaan Combine 

Harvester Pada Waktu 

Panen Padi Sawah Di 

Kabupaten Pringsewu 

Provinsi Lampung 

Survey Secara keseluruhan respons petani 

terhadap penggunaan mesin Combine 

Harvester cukup responsif. Faktor-

faktor yang berhubungan nyata dengan 

respons petani terhadap penggunaan 

mesin Combine Harvester adalah 

jumlah tanggungan keluarga yang 

sedikit. Tingkat pendidikan dan tingkat 

kekosmopolitan berhubungan sangat 

nyata dengan respons petani, sedangkan 

umur, lama berusahatani dan luas lahan 

tidak memiliki hubungan nyata. 

Variabel yang 

membedakan dalam 

penelitian ini yaitu, 

karakteristik inovasi 

dan peran penyuluh.  

8. Paramarta, 

Darmawan, 

Suardi 

(2023) 

Adopsi Inovasi Combine 

Harvester Pada Subak di 

Kabupaten Tabanan, 

Provinsi Bali 

Survey Adopsi inovasi Combine Harvester di 

Kabupaten Tabanan berlangsung dengan 

baik, dimana faktor-faktor yang 

memengaruhi antara lain atribut inovasi 

dan jenis keputusan mengadopsi 

Combine Harvester.  Adopsi inovasi 

Combine Harvester berpengaruh 

terhadap konsekuensi adopsinya. 

Variabel yang 

membedakan dalam 

penelitian ini adalah 

umur, luas lahan, 

tingkat pendidikan, 

lama berusahatani 

dan peran penyuluh. 
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Tabel 4. Lanjutan 

 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Variabel yang 

membedakan dalam 

penelitian ini 

9. Saputra 

(2021) 

Analisis Kelayakan Mesin 

Combine Harvester dari 

Aspek Teknis, Finansial dan 

Sosial Budaya pada Usaha 

Tani Padi di Kabupaten 

Tulang Bawang, Provinsi 

Lampung 

Survey Dari segi teknis, Combine Harvester 

membutuhkan 5 sampai 7 jam untuk panen, 

menghasilkan gabah dengan kualitas yang 

sangat baik dengan biaya produksi yang 

terjangkau, dibandingkan dengan cara 

tradisional. Penggunaan Combine Harvester 

layak secara finansial. Hal ini ditunjukkan 

oleh pendapatan petani dan B/C ratio, dari 

aspek sosial budaya petani menunjukkan 

skor tingkat adaptasi yang tinggi terhadap 

Combine Harvester 

Variabel yang 

membedakan dalam 

penelitian ini yaitu 

umur, luas lahan 

tingkat pendidikan, 

lama berusahatani, 

karakteristik inovasi 

dan peran penyuluh. 

10. Wardani 

(2021) 

Perilaku Petani Dalam 

Menggunakan Teknologi 

Combine Harvester Pada 

Usahatani Jagung dan 

Hubungannya Dengan 

Pendapatan Usahatani di 

Desa Banyu Urip Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin 

Survey Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Desa Banyu Urip Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Pendapatan rata-rata petani dalam 

kegiatan usahatani jagung di Desa Banyu 

Urip Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin yakni Rp23 

499.06500/lg/th yang termasuk dalam 

kriteria sedang.  

2. Terdapat hubungan yang positif antara 

perilaku petani dengan pendapatan 

usahatani jagung di Desa Banyu Urip 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin dengan kriteria keeratan 

korelasi moderat. 

Variabel yang 

membedakan pada 

penelitian ini adalah 

tingkat penggunaan 

mesin Combine 

Harvester 

dihubungkan dengan 

tingkat pendapatan. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman pangan merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dari 

sektor pertanian khususnya di Indonesia.  Adanya peningkatan jumlah 

penduduk setiap tahunnya membutuhkan ketersediaan padi yang cukup 

menjadi hal yang krusial untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat.  

Perlu adanya upaya untuk meningkatkan produksi padi dalam rangka 

memenuhi kebutuhan masyarakat.  Pengaplikasian teknologi dapat digunakan 

untuk meningkatkan produksi dari segi kualitas dan kuantitas agar lebih 

maksimal.  Teknologi pertanian modern yang dapat digunakan untuk 

menekan kehilangan hasil panen guna meningkatkan produksi padi adalah 

Combine Harvester 

 

Combine Harvester adalah alat pemanen padi yang dapat memotong bulir 

tanaman yang berdiri, merontokkan dan membersihkan gabah sambil berjalan 

di lapangan. Penggunaan Combine Harvester menjadikan waktu panen lebih 

singkat dibandingkan dengan menggunakan tenaga manusia (manual) serta 

tidak membutuhkan jumlah tenaga kerja manusia yang besar seperti pada 

pemanenan tradisional.  Oleh karena itu, penggunaan mesin ini dapat 

menggantikan dan meniadakan alat-alat pengikat, pemotong dan perontok 

pada kegiatan pemanenan (Smith dalam Purba, Anshori dan Suheiti, 2015). 

 

Kecamatan Negeri Katon telah mendapatkan bantuan berupa 3 buah 

mesin Combine Harvester yang berasal dari pemerintah dan diberikan 

kepada Kelompok Tani di Desa Trisno Maju yaitu Kelompok Tani 

Ngudi Makmur, Kelompok Tani Maju Sejahterakan Petani dan 

Kelompok Tani Mekar Sari I.  Setelah dilakukan survei awal di 

lapangan, bantuan mesin Combine Harvester yang diberikan kepada 

petani tidak langsung dugunakan oleh petani.  Beberapa petani 

memerlukan waktu untuk menerapkan mesin Combine Harvester dalam 

kegiatan usahataninya.  Adapun petani penerima bantuan Combine 

Harvester dalam pemanennya masih diselingi dengan cara konvensional.  

Hal tersebut dikarenakan berbagai faktor yang memengaruhi 
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penggunaan teknologi tersebut, baik faktor yang ada di dalam diri petani 

(internal) maupun faktor yang berasal dari luar diri petani.   

Faktor- faktor yang berhubungan dengan penggunaan Combine 

Harvester oleh petani adalah variabel X meliputi umur petani (X1), 

berhubungan dengan penggunaan mesin Combine Harvester oleh petani 

yaitu pendidikan petani (X2), luas lahan (X3), lama berusahatani (X4), 

keuntungan relatif (X5), kompatibilitas (X6), kompleksitas (X7), 

trialabilitas (X8), observabilitas (X9), dan peran penyuluh(X10). 

Hal ini dikuatkan dengan penelitian Anto dan Sintha (2020) 

karakteristik sosial ekonomi petani yang berkorelasi dengan tingkat 

adopsi penggunaan Combine Harvester lama pengalaman berusahatani 

padi, usia, pendidikan non-formal, luas lahan.  Menurut Da’ima (2022) 

Karakteristik inovasi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tingkat adopsi Combine Harvester yaitu keuntungan relatif, kerumitan 

dan observabilitas.  Menurut Febrimeli, Siregar dan Laia (2020) secara 

parsial faktor-faktor yang memengaruhi secara nyata terhadap adopsi 

petani dalam penggunaan traktor roda dua dalam pengolahan lahan padi 

sawah adalah peran penyuluh pertanian. 

Tingkat penggunaan mesin Combine Harvester oleh petani adalah 

variabel Y.  Indikator tingkat penggunaan mesin Combine Harvester 

meliputi persyaratan kondisi tanaman, persyaratan kondisi lahan dan 

pengaplikasian mesin Combine Harvester (Balai Besar Pengembangan 

Mekanisasi Pertanian, 2016).  Variabel terikat Z pada penelitian ini 

adalah pendapatan usahatani padi.  Variabel Z pada penelitian ini 

meneliti apakah terdapat hubungan antara tingkat penggunaan mesin 

Combine Harvester dengan pendapatan petani di Kecamatan Negeri 

Katon.  Kerangka pemikiran tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan mesin Combine Harvester oleh petani di Kecamatan 

Negeri Katon dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Keterangan :   : Diuji dengan statistik 

      : Tidak diuji dengan statistik 

 

Gambar 3.  Kerangka pemikiran faktor-faktor yang berhubungan dengan 

penggunaan mesin Combine Harvester oleh petani di Kecamatan 

Negeri Katon. 

Bantuan Combine Harvester Pada Kelompok Tani Di Desa 

Trisno Maju Kecamatan Negeri Katon 

Kelompok Tani 

Tingkat penggunaan Mesin 

Combine Harvester oleh anggota 

kelompok tani (Y) 

 

1. Persyaratan Kondisi Tanaman 

2. Persyaratan Kondisi Lahan 

3. Pengaplikasian Mesin Combine 

Harvester 

 

Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan mesin 

Combine Harvester (X) 

 
Umur (X1) 

 
Tingkat Pendidikan Formal (X2) 

 
Luas Lahan (X3) 

 
Lama Berusahatani (X4) 

 
Keuntungan relatif (X5) 

 
Kompatibilitas (X6) 

 
Kompleksitas (X7) 

 
Trialabilitas (X8) 

 
Observabilitas (X9) 

 
Peran penyuluh (X10) 

 

Pendapatan Usahatani Padi 
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D. Hipotesis  

 

Berdasarkan uraian dan kerangka pemikiran di atas, maka akan dirumuskan 

teori sebagai berikut: 

1) Diduga umur berhubungan dengan tingkat penggunaan mesin Combine 

Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon. 

2) Diduga tingkat pendidikan berhubungan dengan tingkat penggunaan 

mesin Combine Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon. 

3) Diduga luas lahan berhubungan dengan tingkat penggunaan mesin 

Combine Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon. 

4) Diduga lama berusahatani berhubungan dengan tingkat penggunaan 

mesin Combine Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon. 

5) Diduga keuntungan relatif berhubungan dengan tingkat penggunaan 

mesin Combine Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon. 

6) Diduga kompatibilitas berhubungan dengan tingkat penggunaan mesin 

Combine Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon. 

7) Diduga kompleksitas berhubungan dengan tingkat penggunaan mesin 

Combine Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon. 

8) Diduga trialabilitas berhubungan dengan tingkat penggunaan mesin 

Combine Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon. 

9) Diduga observabilitas berhubungan dengan tingkat penggunaan mesin 

Combine Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon. 

10) Diduga peran penyuluh berhubungan dengan tingkat penggunaan mesin 

Combine Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon. 

11) Diduga tingkat penggunaan mesin Combine Harvester berhubungan 

dengan pendapatan petani. 
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III METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel tersebut secara 

operasional, secara spesifik, secara nyata dalam lingkup objek 

penelitian/objek yang akan diteliti.  Definisi operasional ini mencakup 

pengertian yang digunakan untuk mendapatkan data melakukan analisis 

sehubungan dengan tujuan penelitian.  Variabel pada penelitian ini terdiri 

dari variabel X, Y dan Z.  Variabel (X) mencakup faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tingkat penggunaan mesin Combine Harvester oleh 

petani di Kecamatan Negeri Katon merupakan variabel yang sifatnya tidak 

terikat atau bebas (independent) yang dapat memengaruhi variabel lainnya.  

Variabel (Y) yaitu tingkat penggunaan mesin Combine Harvester oleh 

petani di Kecamatan Negeri Katon merupakan variabel terikat (dependent) 

yang nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas (independent) dalam 

penelitian ini. Variabel (Z) adalah pendapatan petani padi pengguna alat 

Combine Harvester di Kecamatan Negeri Katon. 

 

1) Variabel bebas (X) 

 

Variabel (X) pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan 

dengan tingkat penggunaan mesin Combine Harvester oleh petani yaitu:  

1) Umur (X1) 

Umur merupakan usia anggota kelompok tani yang bersangkutan pada 

saat dilakukan penelitian.  Umur dinyatakan dalam tahun dan diukur 

dengan skala rasio.
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2) Pendidikan formal (X2)  

Tingkat pendidikan adalah tingkat ilmu keterampilan yang diperoleh 

anggota kelompok tani yang berasal dari bangku sekolah maupun 

lembaga pendidikan formal lainnya dan diukur dengan skala ordinal. 

3) Luas lahan (X3) 

Luas lahan adalah besarnya lahan yang dikelola oleh anggota 

kelompok tani dalam budidaya tanaman padi, diperhitungkan 

berdasarkan satuan meter persegi dan diukur dengan skala rasio. 

4) Lama Berusahatani (X4) 

Pengalaman usaha tani padi merupakan lama kegiatan anggota 

kelompok tani dalam melakukan usaha tani padi sampai penelitian 

dilakukan yang diperhitungkan berdasarkan tahun dan diukur dengan 

skala rasio. 

5) Keuntungan relatif (X6) 

Keuntungan relatif adalah tingkat sebuah inovasi mesin Combine 

Harvester dipersepsikan lebih baik daripada ide inovasi sebelumnya 

dan diukur dengan skala ordinal. 

6) Kompatibilitas (X7) 

Kompatibilitas adalah apabila sebuah inovasi mesin Combine 

Harvester itu dipersepsikan sesuai dengan nilai-nilai yang sudah ada, 

pengalaman masa lalu, serta sesuai dengan kebutuhan orang-orang 

yang potensial sebagai pengadopsi dan diukur dengan skala ordinal. 

7) Kompleksitas (X8) 

Kompleksitas adalah apabila inovasi mesin Combine Harvester itu 

dipersepsikan mudah untuk dipahami atau digunakan dan diukur 

dengan skala ordinal. 

8) Trialabilitas (X9) 

Trialabilitas adalah derajat sebuah inovasi mesin Combine Harvester 

mudah diuji coba oleh petani dan diukur dengan skala ordinal. 
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9) Observabilitas (X10) 

Observabilitas adalah tingkat keberadaan sebuah inovasi mesin 

Combine Harvester dapat dilihat hasilnya oleh orang lain atau adopter 

dan diukur dengan skala ordinal. 

10) Peran Penyuluh (X11) 

Peran penyuluh adalah peran penyuluh untuk memengaruhi petani 

dalam menggunakan mesin Combine Harvester diukur dengan skala 

ordinal. 

 

Tabel 5. Indikator pengukuran variabel X 

Variabel X Indikator Pengukuran Kategori 

Umur  

(X1) 

Kartu tanda penduduk - Tidak produktif 

- Produktif 

- Belum produktif 

Pendidikan formal 

(X2) 

Ijazah terakhir petani - Tinggi 

- Menengah 

- Dasar 

Luas lahan (X3) Jumlah penguasaan lahan padi 

garapan anggota kelompok tani 

- Luas 

- Sedang 

- Sempit 

Lama Berusahatani  

(X4) 

 

Jumlah tahun melakukan usaha 

tani padi 

- Lama 

- Cukup lama 

- Baru 

Keuntungan relatif 

(X5) 

Tingkat kemanfaatan Combine 

Harvester dari segi ekonomi dan 

ke efektifannya 

- Menguntungkan 

- Cukup 

menguntungkan  

- Tidak 

menguntungkan 

Kompatibilitas 

(X6) 

Kesesuaian keadaan dan 

kebutuhan untuk menggunakan 

Combine Harvester. 

- Sesuai 

- Cukup sesuai 

- Tidak sesuai 

Kompleksitas  

(X7) 

Kemudahan dalam 

menggunakan Combine 

Harvester dibanding  

sistem tradisional. 

- Mudah 

- Cukup Mudah  

- Rumit 

Trialabilitas  

(X8) 

 

Combine Harvester mudah di uji 

coba secara langsung oleh 

petani. 

- Mudah 

- Cukup Mudah  

- Sulit 

Observabilitas  

(X9) 

Tingkat kemudahan dilihat 

hasilnya secara langsung 

- Mudah 

- Cukup Mudah  

- Sulit 
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Tabel. 5 Lanjutan  

Variabel X Indikator Pengukuran Kategori 

Peran penyuluh 

 (X10) 

1. Pendapat petani terhadap 

peran penyuluh sebagai 

pendidik 

2. Pendapat petani terhadap 

peran penyuluh sebagai 

konsultan 

3. Pendapat petani terhadap 

peran penyuluh sebagai 

pendorong 

4. Pendapat petani terhadap 

peran penyuluh sebagai 

pendamping 

5. Pendapat petani terhadap 

peran penyuluh sebagai 

fasilitator 

- Berperan 

- Cukup berperan 

- Kurang berperan 

 

2)  Variabel Y 

 

Variabel Y dalam penelitian ini adalah tingkat penggunaan mesin Combine 

Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon.  Indikator untuk 

mengukur tingkat penggunaan mesin Combine Harvester diantaranya 

adalah:  

1. Persyaratan Kondisi Tanaman.  Menurut Badan Penelitian dan 

Pengembangan Mekanisasi Pertanian (2016) pemanenan pada tanaman 

padi menggunakan mesin Combine Harvester dapat dilakukan saat padi 

memasuki umur yang optimum tingkat kematangan tanaman padi sudah 

mencapai 80-90 persen ditandai dengan warna kuning pada tanaman 

padi atau sudah kering dari malainya, tinggi tanaman berkisar 30-120 

cm atau berumur 30-35 hari setelah berbunga.  Waktu pemanenan 

dianjurkan dilakukan pada siang hari dengan kondisi tanaman dalam 

keadaan kering.  Pertanyaan seputar ketepatan waktu panen 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup baik dan 

kurang baik. 

2. Persyaratan Kondisi lahan.  Pada saat penggunaan mesin Combine 

Harvester kondisi lahan disarankan dalam keadaan kering dengan 

kedalaman lumpur < 30 cm dan memastikan lahan bersih dari batu, 

batang kayu dan bambu untuk memudahkan mesin dalam beroperasi di 
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lahan (Badan penelitian dan Pengembangan Mekanisasi Pertanian, 

2016).  Pertanyaan seputar persiapan lahan diklasifikasikan menjadi 

tiga kategori yaitu baik, cukup baik dan kurang baik.  

3. Pengaplikasian mesin Combine Harvester.  Pengaplikasian mesin 

Combine Harvester diukur berdasarkan intensitas petani dalam 

menggunakan mesin Combine Harvester pada proses pemanenan dan 

kemampuan petani dalam mengoperasikan mesin Combine Harvester 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

 

Tabel 6. Indikator pengukuran variabel Y 

 
Variabel X Indikator Pengukuran Kategori 

Penggunaan Mesin 

Combine Harvester 

(Y) 

1. Persyaratan Kondisi Tanaman 

2. Persyaratan Kondisi Lahan 

3. Pengaplikasian Mesin 

Combine Harvester 

 

- Tinggi 

- Sedang  

- Rendah 

 

3) Variabel Z 

Pendapatan petani adalah variabel Z, pendapatan petani pada usaha tani 

padi merupakan total penerimaan dikurangi dengan total biaya yang 

dikeluarkan.  Pendapatan petani dikategorikan menjadi 3 yaitu tinggi, 

sedang dan rendah. 

 

Tabel. 7 Indikator pengukuran variabel Z 

 
Variabel X Indikator Pengukuran Kategori 

Pendapatan Petani 

(Z) 

1. Harga 

2. Produksi 

3. Penerimaan Usahatani 

4. Biaya Usahatani 

- Tinggi 

- Sedang  

- Rendah 

 

B Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kuantitatif.  Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menitikberatkan pada pengukuran dan analisis hubungan sebab-akibat antara 

bermacam macam variabel, bukan prosesnya, penyelidikan dipandang berada 

dalam kerangka bebas nilai (Sidiq dan Sunarsi, 2021).  Pendekatan deskriptif 
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digunakan untuk menguraikan secara terperinci mengenai tingkat penggunaan 

mesin Combine Harvester oleh petani di Kecamatan Negeri Katon.  Hal ini 

sejalan dengan pengertian metode deskriptif adalah metode penelitian yang 

menyampaikan fakta dengan cara mendeskripsikan dari apa yang dilihat, 

diperoleh dan yang dirasakan.  Pada bahasa jurnalistik, peneliti cukup 

menuliskan atau melaporkan hasil laporan pandangan mata mereka.  Penulis 

cukup menggambarkan subjek objek yang sedang diteliti tanpa rekayasa atau 

semacamnya (Sidiq dan Sunarsi, 2021).   

 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Trisno Maju Kecamatan Negeri Katon. 

Lokasi ini dipilih secara sengaja (purposive), dengan pertimbangan di Desa 

Trisno Maju masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani khususnya 

petani padi dan desa tersebut telah mendapat bantuan berupa mesin panen 

padi Combine Harvester melalui pemerintah.  Keadaan tersebut ditemukan 

ketika turun lapang secara langsung.  Pengumpulan data dan pengamatan 

lapangan dilakukan pada Juni 2023. 

 

C. Populasi dan Teknik Sampling 

 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (Sidiq dan Sunarsi, 2021).  

Populasi pada penelitian ini adalah kelompok tani yang menerima bantuan 

mesin Combine Harvester di Kecamatan Negeri Katon dan sudah 

menerapkan mesin Combine Harvester dalam kegiatan usahataninya, yaitu 

kelompok tani Ngudi Makmur, Kelompok Tani Maju Sejahterakan Petani dan 

Kelompok Tani Mekar Sari I. 

 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 113 orang anggota kelompok tani 

penerima bantuan mesin Combine Harvester.  Banyaknya sampel pada 

penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Slovin (Noor,2012). 

 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 

Keterangan 

n  = Jumlah Sample 

N = Jumlah populasi petani padi sawah 
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E = Error level (ditetapkan 10%) 

 

Berdasarkan rumus di atas, diperoleh jumlah petani yang akan menjadi 

responden penelitian sebesar 53 responden. 

 

n = 
113

1+113(0,1)2 = 53,05 dibulatkan menjadi 53 

 

Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random sampling, 

yaitu teknik sampling acak sederhana yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel  

(Sugiyono, 2006).  Penentuan jumlah unit sampel dari masing-masing 

kelompok tani dengan menggunakan metode alokasi proporsional dengan 

rumus: 

ni= 
𝑁𝑖

𝑁
× 𝑛 

Keterangan: 

ni   = Jumlah sampel pada masing-masing kelompok tani 

n    = Jumlah sampel keseluruhan 

N   = Jumlah populasi keseluruhan 

Ni  = Jumlah populasi petani pada kelompok tani 

 

Tabel 8. Jumlah sampel anggota kelompok tani penerima bantuan mesin 

Combine Harvester di Kecamatan Negeri Katon 

No Nama Kelompok Tani Jumlah Anggota Sampel  

1. Ngudi Makmur 51 24 

2. Maju Sejahterakan Petani 22 10  

3 Mekar Sari 1 40 19 

 Jumlah 113 53 

 

 

D. Jenis dan Metode Pengumpulan Data  

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu: 
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1) Data Primer 

Sumber data primer (sumber tangan pertama), yaitu sumber data 

yang langsung diberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 

2016).  Data primer dibutuhkan untuk pengujian hipotesis yang telah 

diajukan.  Teknik yang digunakan untuk akumulasi data berupa 

kuesioner/angket/daftar pertanyaan dan dilengkapi wawancara 

dengan anggota Kelompok Tani Ngudi Makmur, Kelompok Tani 

Maju Sejahterakan Petani dan Kelompok Tani Mekar Sari I di Desa 

Trisno Maju Kecamatan Negeri Katon.  Wawancara ini dilaksanakan 

bertujuan untuk mendapati informasi yang dibutuhkan oleh peneliti 

tentang faktor-faktor yang berhubungan petani dalam penggunaan 

Combine Harvester.  Data primer yang diperlukan dalam penelitian 

ini meliputi: umur anggota kelompok tani, pendidikan anggota 

kelompok tani, luas lahan anggota kelompok tani, pengalaman 

berusahatani padi, keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, 

trialabilitas, observabilitas, peran penyuluh dan tingkat penggunaan 

mesin Combine Harvester oleh petani. 

 

2) Data sekunder  

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari instansi terkait 

yang berupa laporan, profil, buku pedoman, atau pustaka.  Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

berupa data produksi padi tahun 2020 sampai 2022 dan data dari 

Dinas Pangan dan Hortikultura Kabupaten Pesawaran berupa daftar 

bantuan mesin Combine Harvester di Kecamatan Negeri Katon dan 

data produksi padi di Kabupaten Pesawaran.  Data anggota 

Kelompok Tani Ngudi Makmur, Kelompok Tani Maju Sejahterakan 

Petani dan Kelompok Tani Mekar Sari I. 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertahap maka antara si pewawancara 

dengan si penjawab (responden) dengan menggunakan alat yang disebut 
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panduan wawancara.  Wawancara dilakukan dengan anggota Kelompok 

Tani Ngudi Makmur, Kelompok Tani Maju Sejahterakan Petani dan 

Kelompok Tani Mekar Sari I melalui kuesioner yang telah dipersiapkan 

sebagai pedoman wawancara. 

2. Studi Pustaka dari berbagai literatur, buku-buku, majalah, koran, jurnal 

dan lain-lain. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 

analisis statistik nonparametrik.  Tujuan pertama dan ketiga pada penelitian 

ini dijawab dengan menggunakan menggunakan analisis deskriptif, tujuan 

kedua dan keempat menggunakan uji Kendall Tau. 

 

1) Analisis data untuk menjawab tujuan pertama yaitu menggunakan metode 

deskriptif yang diperoleh dari wawancara dengan anggota kelompok tani 

penerima bantuan Combine Harvester.  Metode ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat penggunaan mesin Combine Harvester yang diukur 

berdasarkan 3 komponen yaitu persyaratan kondisi tanaman, persyaratan 

kondisi lahan dan pengaplikasian mesin.  Analisis statistik deskriptif 

dilaksanakan melalui tahapan: 

a. Penyajian data responden, variabel X dan Y dengan menggunakan  

metode tabulasi 

b. Penentuan nilai modus 

c. Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing  

variabel yang dikelompokkan ke dalam 3 kategori 

d. Penentuan interval kelas (I) menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

I =
Σskor tertinggi − skor terendah

Σkelas
 

 

Interpretasi analisis mengacu pada: 

1. Skor 6,00—9,00, kategori rendah 

2. Skor 10,00—13,00, kategori sedang 
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3. Skor 14,00—18,00, kategori tinggi 

 

2) Tujuan penelitian kedua untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penggunaan mesin panen Combine Harvester yaitu 

umur anggota kelompok tani (X1), pendidikan formal (X2), luas lahan 

anggota kelompok tani (X3), lama berusahatani padi (X4), keuntungan 

relatif (X5), kompatibilitas (X6), kompleksitas (X7), trialabilitas (X8), 

observabilitas (X9) dan peran penyuluh (X10) akan dijawab menggunakan 

uji Kendall Tau. 

 

Asumsi yang digunakan pada analisis rank Kendall Tau adalah (Conover, 

1971)  

1. Data terdiri atas sampel acak bivariate berukuran n, (Xi, Yi)  

dengan i = 1, 2, 3,..., n.  

2. Skala pengukuran yang digunakan sekurang-kurangnya ordinal. 

 

Rumus korelasi Kendall Tau menurut Sugiyono (2004) adalah sebagai 

berikut : 

τ =  
Σ𝛢 −  Σ𝐵

𝑁(𝑁 − 1) 
2

 

Keterangan : 

𝜏  = Koefisien korelasi Kendall Tau 

𝐴 = Jumlah rangking atas 

𝐵 = Jumlah rangking bawah 

𝑁 = Jumlah anggota sampel 

 

Menguji signifikansi koefisien korelasi Rank Kendall Tau apabila N > 10 

(sampel besar), dapat digunakan rumus sebagai berikut (Siegel, 1994): 

z= 
𝜏

√2(2𝑁+5)

9𝑁 (𝑁−1)

 

 

Kaidah pengambilan keputusan pada korelasi Kendall Tau (2 tailed) 

adalah sebagai berikut :  
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1. Jika nilai signifikansi (2 tailed) > α (0,1), maka Ho diterima.  Hal ini 

berarti tidak terdapat hubungan terhadap variabel yang diuji. 

2. Jika nilai signifikansi (2 tailed)  < α (0,1), maka Ho ditolak.  Hal ini 

berarti terdapat hubungan terhadap variabel yang diuji. 

 

3) Tujuan penelitian ketiga adalah mengetahui besar pendapatan usahatani 

padi sawah diperoleh dengan menghitung selisih antara penerimaan yang 

diterima dari hasil usahatani dengan biaya produksi yang dikeluarkan 

dalam satu musim.  Rumus yang digunakan untuk menghitung 

pendapatan adalah sebagaimana berikut  

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶  

Keterangan:  

𝜋   = total pendapatan (Rp/musim)  

TR = total penerimaan (Rp/musim)  

TC = total biaya (Rp/musim) 

 

4) Tujuan penelitian keempat adalah mengetahui hubungan antara penggunaan 

mesin Combine Harvester dengan pendapatan usahatani padi menggunakan 

statistik nonparametrik uji korelasi Kendall Tau. Pengujian dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus  

z= 
𝜏

√2(2𝑁+5)

9𝑁 (𝑁−1)

 

 

Kaidah pengambilan keputusan pada korelasi Kendall Tau (2 tailed) 

adalah sebagai berikut :  

1. Jika nilai signifikansi (2 tailed) > α (0,1), maka Ho diterima.  Hal ini 

berarti tidak terdapat hubungan terhadap variabel yang diuji. 

2. Jika nilai signifikansi (2 tailed)  < α (0,1), maka Ho ditolak.  Hal ini 

berarti terdapat hubungan terhadap variabel yang diuji. 

 

F.   Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan kepada perwaklian 

anggota kelompok tani yang menerima bantuan mesin Combine Harvester di 
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Kecamatan Negeri Katon yaitu Kelompok Tani Mekar Sari 1 dan Kelompok 

Tani Maju Sejahterahkan Petani 1.  Jumlah petani yang digunakan dalam uji 

validitas dan reliabilitas berjumlah 15 orang. 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui pengukuran sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2009).  Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner dapat atau mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  Suatu tes dapat 

dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut dapat 

menjalankan fungsi ukur atau menjalankan fungsi ukur yang tepat dan 

akurat sesuai dengan maksud tes tersebut. Hasil yang diperoleh dari uji 

validitas adalah suatu instrumen yang sah atau valid. Uji validitas 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data kuesioner 

dilakukan dalam penelitian yang dilakukan. Nilai validitas didapat dari r 

hitung dan r tabel dengan pernyataan bahwa r hitung > r tabel maka valid. 

Adapun rumus mencari r hitung sebagai berikut: 

 

r hitung=
∑𝑋1𝑌1−∑𝑋1𝑥(∑𝑌1)

√𝑛∑𝑋12−∑𝑋12𝑥{𝑛∑𝑋12−∑𝑋12}
 

 

Keterangan : 

r    = Koefisien korelasi (validitas)  

X  = Skor pada atribut item n 

Y  = Skor pada total atribut 

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total  

N    = Banyaknya atribut 

 

Hasil uji validitas dilihat dari corrected item-total correlation, jika sesuai 

dengan persyaratan pada r tabel maka akan dinyatakan valid dan 

memenuhi persyaratan reliabilitas, setelah memenuhi syarat tersebut maka 

instrumen dapat dinyatakan layak serta dapat digunakan. Hasil uji validitas 

faktor- faktor yang berhubungan dengan penggunaan mesin Combine 
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Harvester oleh petani untuk setiap variabel pada penelitian ini 

menggunakan SPSS 26.0. 

 

Tabel 9. Hasil uji validitas variabel keuntungan relative 

 

Butir Pertanyaan Corrected Item-Total 

Correlation 

Keputusan 

Pertanyaan 1 0,784 Valid 

Pertanyaan 2 0,709 Valid 

Pertanyaan 3 0,816 Valid 

Pertanyaan 4 0,818 Valid 

 

Tabel 10. Hasil uji validitas variabel kompatibilitas 

 

Butir Pertanyaan Corrected Item-Total 

Correlation 

Keputusan 

Pertanyaan 1 0,838 Valid 

Pertanyaan 2 0, 739 Valid 

Pertanyaan 3 0,799 Valid 

Pertanyaan 4 0,844 Valid 

 

Tabel 11. Hasil uji validitas variabel kompleksitas 

Butir Pertanyaan Corrected Item-Total 

Correlation 

Keputusan 

Pertanyaan 1 0,739 Valid 

Pertanyaan 2 0,652 Valid 

Pertanyaan 3 0, 613 Valid 

Pertanyaan 4 0,656 Valid 

 

Tabel 12. Hasil uji validitas variabel trialabilitas 

 

Butir Pertanyaan Corrected Item-Total 

Correlation 

Keputusan 

Pertanyaan 1 0,613 Valid 

Pertanyaan 2 0,712 Valid 

Pertanyaan 3 0,824 Valid 

Pertanyaan 4 0,735 Valid 

 

Tabel 13. Hasil uji validitas variabel observabilitas 

 

Butir Pertanyaan Corrected Item-Total 

Correlation 

Keputusan 

Pertanyaan 1 0,733 Valid 

Pertanyaan 2 0,651 Valid 

Pertanyaan 3 0,641 Valid 

Pertanyaan 4 0,733 Valid 
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Tabel 14. Hasil uji validitas variabel peran penyuluh 

 

Butir Pertanyaan Corrected Item-Total 

Correlation 

Keputusan 

Pertanyaan 1 0,676 Valid 

Pertanyaan 2 0,767 Valid 

Pertanyaan 3 0,650 Valid 

Pertanyaan 4 0,681 Valid 

Pertanyaan 5 0,555 Valid 

Pertanyaan 6 0,817 Valid 

Pertanyaan 7 0,557 Valid 

Pertanyaan 8 0,680 Valid 

Pertanyaan 9 0,548 Valid 

Pertanyaan 10 0,557 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dari butir pertanyaan di atas, jika diketahui 

nilai r tabel dengan jumlah responden sebanyak 15 dan alpha 0,05 adalah 

lebih dari 0,514, maka semua pertanyaan terkait faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan mesin Combine Harvester dinyatakan valid.  

Instrumen yang telah teruji valid memiliki arti bahwa instrumen pada 

penelitian ini telah memenuhi persyaratan reliabilitas dan layak digunakan 

untuk instrumen dalam penelitian. 

 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurannya.  Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

variabel yang hendak diteliti oleh peneliti.  Hasil uji validitas penggunaan 

mesin Combine Harvester dapat dilihat pada Tabel 15. 

 

Tabel 15. Hasil uji validitas variabel tingkat penggunaan mesin Combine 

Harvester oleh petani petani 

 

Butir Pertanyaan Corrected Item-Total 

Correlation 

Keputusan 

Pertanyaan 1 0,579 Valid 

Pertanyaan 2 0,552 Valid 

Pertanyaan 3 0,689 Valid 

Pertanyaan 4 0,716 Valid 

Pertanyaan 5 0,850 Valid 

Pertanyaan 6 0,630 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada butir pertanyaan pada penggunaan 

mesin Combine Harvester, jika diketahui nilai r tabel dengan jumlah 

responden sebanyak 15 orang dan alpha 0,05 adalah lebih dari 0,514 maka 

semua pertanyaan dinyatakan valid.  Instrumen yang telah teruji valid 

memiliki arti bahwasannya instrumen pada penelitian ini telah memenuhi 

syarat reliabilitas dan layak untuk digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian.  Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui 

konsistensi dari serangkaian pengukuran, karena suatu pengukuran yang 

valid belum tentu dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan alat ukur ketepatan pertanyaan kuesioner.  Menurut 

Husein (2004), reliabilitas adalah ukuran dalam menentukan derajat 

ketepatan, sebagai pengukur ketelitian dan keakuratan yang terlihat pada 

instrumen pengukurannya, sedangkan uji reliabilitas adalah pengukuran 

yang dilakukan untuk mengukur konsistensi (ketepatan) dari instrumen 

yang terukur.  Variabel yang reliabel apabila nilai cronbach alpha> 0,6.  

Adapun cara pengujiannya yaitu sebagai berikut: 

a) Membuat tabulasi dengan memberikan nomor pada setiap pertanyaan 

kuesioner.  

b) Pengujian reliabilitas yang selanjutnya menggunakan rumus korelasi 

sederhana.   

 

Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

 

r=total=
2(r.tt)

(1+r.tt)
 

 

Keterangan : 

r-total = Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien reliabilitas  

r.tt      = Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua 

 

Hasil pengujian reliabilitas untuk setiap variabel pada penelitian ini 

menggunakan SPSS 26.0 
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Tabel 16. Hasil uji reliabilitas variabel X dan Y  

 

Butir Pertanyaan Cronbach Alpha Keputusan 

Keuntungan relative 0,701 Reliabel 

Kompatibilitas 0,766 Reliabel 

Kompleksitas 0,671 Reliabel 

Trialabilitas 0,699 Reliabel 

Observabilitas 0,796 Reliabel 

Peran penyuluh 0,844 Reliabel 

Tingkat Penggunaan Mesin 

Combine Harvester 

0,747 Reliabel 

 

Tabel 16 menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk variabel 

seluruhnya reliabel karena masing-masing nilai cronbach’s alpha lebih 

besar dari pada 0,6.  Instrumen yang sudah diuji dan dinyatakan reliabel 

maka instrument dalam penelitian ini dapat digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama dan 

instrumen penelitian ini telah memenuhi persyaratan reliabilitas dan layak 

untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A.   Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat penggunaan teknologi Combine Harvester termasuk dalam 

kategori sedang yang diukur berdasarkan tiga komponen.  Pada 

komponen persyaratan kondisi tanaman termasuk dalam kategori 

tinggi, petani selalu melakukan panen pada umur padi yang optimum 

dan selalu melakukan panen pada siang hari dengan kondisi tanaman 

dalam keadaan kering.  Pada komponen persyaratan kondisi lahan 

dalam kategori sedang, petani memastikan lahan sebelum panen 

dalam kondisi kering namun petani tidak pernah melakukan 

pemerikasaan lahan dari penghalang (batu, kayu, reruntuhan) yang 

dapat merusak mesin Combine Harvester.  Pada komponen 

pengaplikasian mesin dalam kategori rendah, intensitas petani dalam 

menggunakan Combine Harvester 3-4 kali selama 5 kali musim 

panen, namun petani tidak terampil dalam mengoperasikan mesin 

sehingga petani dalam pengoperasiannya menggunakan petani 

menggunakan tenaga kerja luar kelompok tani yang sudah 

berpengalaman mengoperasikan mesin tersebut. 

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat penggunaan 

teknologi Combine Harvester yaitu: luas lahan, keuntungan relatif, 

kompatibilitas (kesesuaian), kompleksitas (kerumitan), trialabilitas 

(kemudahan di uji coba), observabilitas (kemudahan untuk diamati) 

dan peran penyuluh.
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3. Tingkat pendapatan rata- rata usahatani petani sesudah menggunakan 

teknologi Combine Harvester dalam kategori sedang yaitu Rp 

16.129.271,61/Ha/MT. Tingkat pendapatan rata- rata usahatani 

petani sebelum menggunakan teknologi Combine Harvester dalam 

kategori sedang yaitu Rp Rp 13.072.379,25/Ha/MT.  Walaupun 

pendapatan petani sama-sama di kategori sedang namun pendapatan 

petani sesudah menggunakan teknologi Combine Harvester lebih 

tinggi dibandingkan sebelum menggunakan teknologi Combine 

Harvester 

4. Terdapat hubungan antara tingkat penggunaan teknologi Combine 

Harvester dengan pendapatan usahatani.  Penggunaan teknologi 

Combine Harvester dapat mengurangi biaya tenaga kerja dan nilai 

harga jual gabah yang tinggi sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan. 

 

 

B.   Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Petani diharapkan untuk memastikan lahan bersih dari penghalang 

seperti reruntuhan batu kayu sebelum menggunakan Combine 

Harvester untuk menghindari kerusakan mesin saat beroperasi di 

lahan. 

2. Petani diharapkan untuk mempertahankan penggunaan mesin 

Combine Harvester secara berkelanjutan sehingga dapat mengurangi 

biaya tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan. 

3. Penyuluh diharapkan untuk mendukung dan mendampingi petani 

dalam penggunaan teknologi pertanian khususnya Combine 

Harvester. 

4. Pemerintah diharapkan bekerja sama dengan penyuluh dalam 

memberikan pelatihan kepada perwakilan anggota kelompok tani 

dalam pengoperasian mesin Combine Harvester secara berkelanjutan 
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mengingat perwakilan kelompok tani yang mendapat pelatihan 

masih belum terampil dalam mengoperasikan Combine Harvester 

sehingga mesin tersebut dioperasikan oleh tenaga kerja yang berasal 

dari luar kelompok tani. 
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